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BAB IV  

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan interpretasi data mengenai 

Alasan Sebagian Korban Terdampak Bencana Banjir Lahar Dingin Gunung Marapi 

Menolak untuk direlokasi pada bab sebelumnya. Oleh karena itu, dapat ditarik 

kesimpulan terkait hasil penelitian yang telah dilakukan. Berikut adalah beberapa 

kesimpulan yang diperoleh, yaitu: 

1. Relokasi terbagi menjadi dua yaitu relokasi kolektif dan relokasi mandiri. 

Relokasi kolektif yaitu relokasi (perpindahan) yang dilaksanakan oleh 

pemerintah dan biaya pembangunan ditanggung oleh pemerintah serta 

pemerintah yang menyediakan tanah untuk pembangunan dan pemerintah yang 

melaksanakan pembangunan rumah untuk mereka yang direlokasi tersebut. 

Sedangkan Relokasi mandiri adalah relokasi yang dilakukan oleh pemerintah 

dengan biaya pembangunan rumah dari pemerintah tetapi tanah dari masyarakat 

tersebut dan tanah tersebut harus bersertifikat, dan berada di zona aman dari 

bencana. 

2. Masyarakat Bukik Batabuah memiliki latar belakang kehidupan sosial dan 

budaya yang sangat berpengaruh terhadap keputusan mereka untuk menolak 

relokasi. Masyarakat memiliki ikatan kuat dengan lingkungan tempat tinggal, 

yang telah menjadi bagian dari identitas dan sejarah mereka. Masyarakat Nagari 

Bukik Batabuah banyak yang berasal dari daerah tersebut, sehingga mereka 

merasakan kedekatan emosional yang mendalam. Aspek sosial, seperti 

hubungan antar tetangga dan dukungan dari sesama, juga berperan penting. 
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Kehilangan jaringan sosial dan tradisi bergotong royong menjadi kekhawatiran 

ketika mempertimbangkan relokasi. Selain itu, latar belakang budaya yang 

kaya, termasuk makam leluhur dan rumah peninggalan, menjadi faktor yang 

sangat dihargai oleh masyarakat. 

3. Selanjutnya, faktor ekonomi juga sangat signifikan dalam penolakan relokasi. 

Banyak dari mereka bergantung pada sumber pendapatan yang ada di lokasi 

saat ini, seperti pertanian dan usaha kecil. Mereka khawatir bahwa pindah ke 

lokasi baru akan mengganggu mata pencaharian mereka, terutama jika tidak ada 

kejelasan mengenai peluang kerja yang setara atau lahan yang dapat diolah. 

Selain itu, kekhawatiran tentang biaya tambahan, seperti transportasi dan 

pengeluaran sehari-hari, semakin memperkuat keputusan mereka untuk tetap 

tinggal. Banyak yang merasa bahwa kehidupan di lingkungan baru akan lebih 

sulit, dengan risiko kehilangan pelanggan dan harus memulai usaha dari awal. 

4. Kekhawatiran lain yang dirasakan oleh korban yaitu kekhawatiran mengenai 

pendidikan anak-anak dan akses kesehatan di lokasi baru juga memengaruhi 

keputusan mereka. Mereka merasa tidak ada kepastian tentang di mana anak-

anak akan bersekolah setelah pindah, yang menjadi perhatian utama bagi 

banyak orang tua. Jarak yang lebih jauh ke sekolah dan ketidakpastian 

mengenai fasilitas kesehatan di tempat baru membuat mereka merasa lebih baik 

tetap tinggal di lokasi yang sudah mereka kenal. 
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4.2 Saran 

Terkait penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peneliti memberikan sedikit 

saran atau rekomendasi yang berguna kedepannya untuk pihak-pihak yang 

berkepentingan. Berikut ini saran dan rekomendasi yang penulis berikan: 

1. Bagi pemerintah perlu memberikan pendekatan yang lebih terhadap kebutuhan 

serta kekhawatiran masyarakat. Pertama, penting untuk melakukan sosialisasi 

yang lebih mendalam dan berkelanjutan mengenai manfaat relokasi, dengan 

melibatkan masyarakat dalam proses perencanaan untuk memberikan rasa 

memiliki. Kedua, pemerintah menyediakan jaminan yang jelas terkait 

kepemilikan tanah dan aset yang ada, serta memastikan akses pendidikan, dan 

kesempatan ekonomi di lokasi baru yang tidak jauh berbeda dengan pekerjaan 

mereka di Nagari Bukik Batabuah. 

2. Bagi pemerintah nagari disarankan untuk melakukan normalisasi sungai di 

Nagari Bukik Batabuah minimal sekali 6 bulan atau 1 tahun, dimana dari hal 

tersebut dapat mengurangi terjadinya kejadian bencana di masa yang akan 

datang. 

3. Bagi masyarakat disarankan untuk bisa memahami tentang mitigasi bencana 

serta harus mengerti tentang bagaimana cara menyelamatkan diri jika suatu 

bencana terjadi. Masyarakat juga disarankan untuk mencari informasi yang 

jelas dan akurat mengenai rencana relokasi juga penting untuk mengurangi 

ketakutan dan kekhawatiran. Masyarakat sebaiknya mempertimbangkan 

dengan bijak semua opsi yang tersedia, termasuk relokasi, yang mungkin 

menjadi solusi untuk meningkatkan kualitas hidup dan keamanan di masa 

depan. 


